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4. ANALISISDAN INTERPRETASI DATA

Dalam bab ini akan diuraikan hasil analisis data daterpretasi hasil
penelitian yang terdiri atas gambaran subjek peaeliHasil penelitian lainnya yang
akan dibahas adalah hasil penelitian yang akanawahj permasalahan penelitian

mengenaattachmenpada mantan pengguna narkoba.

4.1 Analisis Kuantitatif
4.1.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Dari 95 partisipan dalam penelitian ini, telihdaaya gambaran penyebaran
partisipan dalam usia, jenis kelamin, urutan ketahilama menggunakan narkoba,
intensitas menggunakan narkoba dalam satu bulamgade siapa menggunakan
narkoba, dengan siapa subjek tinggal pada waktunber (0-6 tahun), perasaan
subjek saat berusia (0-6 tahun), keadaan orangémés narkoba yang pernah

digunakan, dan jenis narkoba yang pertama kalindigan

4.1.1.1 Gambaran Umum Usia

Usia
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Bar Chart 4.1
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Presentase penyalahgunaan narkoba yang menjadarkotbbih banyak
melibatkan generasi muda pada usia produktif ,imadlapat dilihat dari usia yang
paling banyak menjadi subjek penelitian adalah mdatantang usia 26-30 tahun
sebanyak 47 orang (49.5% ) dan tertinggi kedudahd@ntang usia 21-25 tahun
sebanyak 28 orang (29.5%). Sedangkan, rentang3dsgb tahun terdapat subjek
sebanyak 11 orang (11.6%)

4.1.1.2 Gambaran Umum Urutan Kelahiran

Urutan Kelahiran

W Urutan
Kelahi...

oy Bar Chart 4.2
Dapat dilihat juga dari tabel diatas bahwa anakgbunadalah anak yang
paling banyak terlibat dalam penyalahgunaan narkolaéah anak bungsu jumlahnya
adalah sebesar 31 orang (32.6%). Proporsi antdjaksyang urutan kelahirannya
adalah anak pertama dan anak kedua seimbang dalaralghgunaan narkoba, yaitu

sebanyak sebanyak 18 orang (18.9%).

4.1.1.3 Gambaran Umum Pendidikan Terakhir

Gambaran umum selanjutnya adalah pendidikan terakhijek penelitian.
Tingkat pendidikan subjek penelitian yang palingyesk adalah SMA sebanyak 65
orang (68.4%). Selain itu, pada tingkat pendidikarakhir D3 dimana tingkat
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pendidikan ini merupakan tingkatan kedua setelahASk&ng terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba. Subjek penelitian yangbaérldalam penylahgunaan
narkoba pada tingkat pendidikan D3 hanya sebangakdng (12.6%). Dapat dilihat
bahwa perbedaan antara banyak subjek yang tepdratalahgunaan pada tingkat
pendidikan SMA dengan tingkat pendidikan D3 sangatcolok.

Pendidikan Terakhir
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0%

@ Pendidikan
Terakhir

SO SMP SMA D3 S1

Bar Chart 4.3

4.1.1.4 Gambaran Umum Pola Pemakaian Narkoba
.4.1.1.4.1 Gambaran Umum Lama M enggunakan Narkoba

Gambaran umum responden penelitian mengenai peamakarkoba, seperti
yang terlihat padaie charts menggambarkan jangka waktu individu memakai
narkoba. Sebanyak 44 orang (46.3%) memakai narkedlama 6-10 tahun,
sedangkan rentang 11-15 tahun merupakan jangkaiwatggunakan narkoba yang
tertinggi kedua, yaitu sebanyak 31 orang (32.6)) desponden penelitian yang
menggunakan narkoba selama 16-20 tahun adalahysébaorang.
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Lama Menggunakan Narkoba

Pie Chart 4.1

4.1.1.4.2 Gambaran Umum Lamadi Rehabilitas

Lama Berada Di Rehabilitasi
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Bar Chart 4.4

Lama mereka berada di pusat rehabilitasi juga ddpiaiat persebarannya
pada tabel diatas. Subjek penelitian yang beragagiit rehabilitasi selama 0-6 bulan
sebanyak (71.6%), 22 orang (23.2%) selama 7-1hlida responden yang berada

di rehabilitasi selama 24-30 bulan hanya berjurskth orang.
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4.1.1.5 Gambaran Umum Alasan Menggunakan Narkoba

Pergaulan adalah alasan terbanyak seseorang menaakaba. Hal ini dapat
dilihat pada tabel diatas, sebanyak 42 orang (44y2g memakai narkoba dengan
alasan pergaulan, sebanyak 37 orang (38.9%) memakaba dengan alasan coba-

coba, dan alasan lain menggunakan narkoba dikaaamaksalah keluarga.

Alasan memakai

M coba-coba M pergaulan & masalahkeluarga

Pie Chart 4.2

4.1.1.6 Gambaran Umum Jenis Obat yang Digunakan Pertama Kali
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Bar Chart 4.5

Jenis obat yang paling banyak digunakan pada sestkan memakai untuk
pertama kalinya sehingga mereka mengdiiict adalah ganja. Ganja adalah jenis
obat yang paling banyak responden pakai untuk ipertkalinya, yaitu sebesar 64
orang (67.4 %). Setelah ganja, putaw adalah jdve$ yang pertama kali responden
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pakai jumlah responden sebesar 15 orang (15.8%&@inSt terdapat beberapa orang
yang menggunakan alkoheicstacy heroin, koplo, LSD, dan nikotin.
4.1.1.7 Gambaran Umum Jenis Obat yang Pernah Digunakan

Jenis obat yang paling banyak digunakan adgtalydrugs jmlahnya
sebanyak 79 orang

Obat yang Pernah Digunakan

100%

B Obat yang Pernah ..
50%

0%

_ . S . _|BarChart4.6

4.1.1.8 Gambaran Mengenai Hubungan Subjek dengan Orang Tua

Hubungan orang tua dengan subjek dibagi menjadi fgitu kebahagiaan
masa kanak-kanak, tinggal bersama dengan orargfduaidak saat umur 0-6 tahun,
dan status pernikahan orang tua saat ini.

4.1.1.8.1 Gambaran Umum Mengenai K ebahagiaan Pada M asa K anak-kanak

Pemaparan yang dapat dilihat dari tabel diatas padabel masa kanak-
kanak bahwa terdapat 35 orang (36.8%) yang mengateasa kanak-kanak yang
bahagia. Terdapat sedikit perbedaan jumlah sulbpdra masa kanak-kanak yang
bahagia dan sangat bahagia dapat dilihat dari jusidjek pada masa kanak-kanak
sangat bahagia, dimana jumlah subjek dari varidéedebut sebanyak 33 orang
(34.7%), sedangkan pada masa kanak-kanak yang tahggia berjumlah 30 orang
(21.1%) dan yang tidak bahagia berjumlah 7 orardfAy.
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Bar Chart 4.7

4.1.1.8.2 Gambaran Umum dengan Siapa Subjek Tinggal pada M asa K ecil

Tinggal bersama orang tua pada saat umur 0-6 taleropakan salah satu

gambaran umum mengenai hubungan anak dengan aran@®apat dilihat bahwa

lebih dari 50 %, anak tinggal bersama dengan otaagya saat berumur 0-6 tahun

dan hanya 10.5 % dari mereka menjawab lain-lain &tk tinggal bersama dengan

orang tuanya.

Dengan Siapa Subjek Tinggal
pada Masa Kecil

Lain-lain

Pie Chart 4.3
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4.1.1.8.3 Gambaran Umum Mengenai Status Pernikahan Orang Tua

Status Pernikahan Orang Tua

Meninggam

26%

| Pie Chart 4.4

Keadaan orang tua yang masih bersama mempunyahuwahg paling besar
diantara plihan kedua dan ketiga. Jumlah subjely y@adaan orang tuanya masih
bersama sebanyak 51 orang (53.7%), bercerai sdbab§aorang (20%), dan
meninggal sebanyak 25 orang (26.3%)

4.1.1.8.4 Profil Pemakaian Jenis Obat dengan Attachment Style

Jenis Obat yang Jenisattachment Total
Pernah Digunakan  Secure Ambivalent Avoidant
Uppers 9 0 0 9
Downers 4 0 3 7
Halusinogen 0 0 0 0
Polydrugs 60 4 15 79

Dari profil diatas dapat dilihat bahwa respondesng/ paling banyak adalah
respondersecure attachmennemakai jenis obgholydrugssedangkan yang paling sedikit
adalahambivalent-insecure attachmenihdividu yang memakapolydrugsadalah individu
yang memakai semua jenis obat-obatan pguteers, downergjan halusinogen dimana pada
saat individu memakai jenis obat-obatan pddenersmembuat individu menjadi depresif
kemudian individu memakai lagi jenis obat-obatadagagppersuntuk membuat diri menjadi
gembira kembali dan hiperaktif. Pada saat indivglidah merasa lelah maka individu
memakai kembali jenis obat-obatan pabttavnersagar membuat individu beristirahat dan

tidur. Pemilihan pemakaian obat-obatan yang dikkgn mempunyai korelasi dengarmod
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yang tidak dapat dikendalikan. Seperti pada jeb# wppers seseorang memakai obat jenis
ini untuk melawan depresi, mengurangi kecemasanrdaa nyeri. Namun dapat dilihat
bahwa yang memakai jenis obat-obatan ini adalafporeen yang memilikisecure
attachment Sedangkan, pada individu yang memildgoidant-insecure attachmemngng
memakai obat jeniglowners pemakaian jenis obat ini untuk menahan kesakdan
ketakutan mengenai intimasi interpersonal, Adikadg obat jenis ini akan merasa kesepian,
terpisah, dan dikucilkan dari lingkungannya.

4.1.2 AnalisisUtama

4.1.2.1 Analisis Gambaran Subjek Attachment Style pada Mantan Pengguna

Nar koba
Jenisattachment Total
Secure Ambivalent Avoidant
Jumlah 73 4 18 95
Responden

Tabel diatas diatas merupakan hasil dari permamalgdenelitian yang
diteliti dimana terdapat tiga jen&tachment styleyaitu secure ambivalent dan
avoidant Dari hasil pengolahan statistik deskriptif memlijpn bahwa terdapat
73 responden yang mempunyai jepgsureattachment 4 respondeambivalent
attachment, dan 18 respondavoidant. Tabel diatas menunjukkan bahwa jenis
attachment stylepada mantan pengguna narkoba adaebure yang berarti
bahwa pada umumnya responden adalah anak yangid®akapgeratif, kreatif,
dapat menerima perilaku yang positif dager yang tidak dikenalnya, kebih
disenangi kelompoknya, dan mempunyai sikap pos#tifa tidak agresif dengan

kelompoknya.

4.1.3 Analisis Tambahan
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4.1.3.1 Analisis Hubungan Attachment Style dengan K ebahagiaan pada Masa
Kanak-kanak
Untuk melihat hubungan antaagtachment stylelengan kebahagiaan
pada masa kanak-kanak dilakukan uji statistik dengenggunakarchi-
square Chi-square digunakan untuk melihat hubungan antar dua vdriabe
yang mempunyai kategori. Hasil perhitungam-squareyang didapat yaitu
sebesar 0.228 padevel of significancé5%. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antaagtachment styledengan
kebahagiaan pada masa kanak-kanak. Hal ini berdek ada kaitannya
antara kebahagiaan dengan anak ysogiremaupunnsecure
4.1.3.2 Analisis Hubungan Attachment Style dengan Status Pernikahan Orang
Tua
Pada saat menganalisis hubungattachment styledengan status
pernikahan orang tua, skor yang didapatkan adalaB60dengan los 95 %
maka dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yagugifisan antara
attachment stylalengan status pernikahan orang tua. Hal ini mekian
bahwa orang tua yang utuh ataupun bercerai tidakaiiannya dengan anak
yangsecuremaupunnsecure
4.1.3.3 Analisis Hubungan Attachment Style dengan Siapa Subjek Tinggal Pada
Masa K ecil
Pada tabel diatas terlihat bahwa tidak ada hubuggag signifikan
antaraattachment stylelengan siapa subjek tinggal pada masa kecil. tdal i
dapat terlihat dari nilai padzhi-squareadalah sebesar 0.533 pada los 95%
yang berarti bahwa subjek tinggal dengan orangtaapan orang lain tidak
ada kaitannya dengan attachment seseorang.
4.1.3.4 Analisis Hubungan Attachment Style dengan Urutan Kelahiran
Pada table diatas terlihat bahwa tidak ada hubuggag signifikan
antaraattachment stylalengan urutan kelahiran. Hal ini dapat terlihati da

nilai padachi-squaresebesar 0.295 pada los 95%. Hal ini berarti tidd&
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kaitannya pemakaian narkoba pada anak yasegure maupun insecure
dengan anak pertama, kedua, dan seterusnya.

1.2 AnalisisKualitatif
4. 2. 1 AnalisisIntrasubjek

4.2.1.1Analisis Subjek Avoidant-1 nsecure Attachment
4.2.1.1.1 Hasil Observasi

Pada saat wawancara DM memakai baju berwarna bhmucdlangeans
serta memakai topi Subjek DM menjawab pertanyaang ydiajukan oleh
peneliti dengan menyertakan lelucon diawal wawamndéetika mulai memasuki
pertanyaan mengenai narkoba yang pernah DM pakkéinidlai serius namun
disela-sela jawabannya DM selalu menyelipkan leidetuconya. Selama
proses wawancaa DM manjawab pertanyaan sambil wleréktika menjawab
pertanyaan. DM menjawab pertanyaan yang diajukeh péneliti secara tidak
sistematis karena ia tiba-tiba mengingat sesuatg {erjadi di masa lalu ketika

la menjelaskan perasaannya dimasa sekarang.

Saat menjawab pertanyaan yang diajukan peneli,nlempertahankan
eye contactlengan peneliti walaupun terkadang memalingkapéatnya karena
adanya gangguan dari luar tempat wawancara. Subjkterkadang juga
memelankan volume suaranya ketika mendengar adgaygguan dari luar
tempat wawancara. Saat wawancara DM membawa pasa@ggadi terlihat
sesekali DM bersenda gurau dengan pasangannyaidakl gernah menjawab
tidak tahu ketika penulis mengajukan pertanyaanumajika ada pertanyaan
yang tidak dimengerti DM meminta contoh kasusnya.seélalu menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara gegldengan menjelaskan apa

yang melatarbelakangi jawabannya.

4.2.1.1.2 Gambaran Umum
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Subjek DM adalah seorang pria yang berusia 24 tdbih menggunakan
narkoba selama 4 tahun dimulai pada saat DM dudthdndu SMP kelas 1 dan
berakhir pada saat kelas 2 SMA. DM mengenal narkmrgama kali karena
dikenalkan oleh teman-teman sekolahnya. Obat yamtapa kali DM pakai
adalah ganja dan perasaannya saat ia mencobabgdmya ia tidak suka dengan
ganja karena rasanya aneh dan pada saat tahumaestampai tahun kedua
barulah DM merasakan kecanduan terhadap narkobkebtdr Intensitas subjek
menggunakan cimeng hanya dua hari sekali ataypsahiair minggu saja tetapi
lama kelamaan penggunaannya bertambah menjadikaasehari, seperti
makan. Toleransi yang tubuhnya butuhkan semakin desnakin tinggi, oleh
karena itu subjek mencoba untuk memakai shabu d@wp/ang pada akhirnya
subjek menggunakan substansi tersebut secara neznsrus. Awalnya DM
hanya merasakan kenikmatan saat menggunakan odairotersebut belum
menjadi candu namun semakin hari jika putaw tiddk maka DM akan mencari
sampai ia panik.

Hubungan yang terjalin tidak harmonis antara DMgaenorangtuanya,
khususnya kepada ibunya. Hal ini dimulai pada &t berumur 4-5 tahun
dimana orang tua DM sering bertengkar, oleh karen®M pindah ketempat
neneknya dan diasuh oleh nenek dan omnya. PadeD&adierusia 6 tahun,
orang tua DM bercerai dan DM ikut dengan ibunyagd@nalasan jika orang tua
bercerai anak yang masih kecil biasanya diasuhiboiesedangkan keinginan
DM adalah ikut dengan ayahnya. Akhirnya DM dibexiah untuk bertemu
ayahnya setiap dua minggu sekali dan hari tersabatah hari yang sangat
dinanti-nantikannya. Setelah bercerai, ibu DM meahiklagi dan DM
mempunyai ayah tiri. Hubungan DM dengan ayah taibgik-baik saja hamun
tetap saja DM tidak bisa dekat dengan ayah tirirjabungan DM dengan
ibunya juga tidak harmonis karena ibu DM adalahybog harus selalu benar
dan dimengerti maka tidak jarang ibu DM suka mealylehn orang lain.
Kebaikan yang pernah DM lakukan tidak pernah digihn oleh ibunya oleh
karena itu DM mulai tidak betah dirumah.
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Komunikasi DM dengan ibunya tidak berjalan dengarcr bahkan DM
hanya bertemu ibunya kalau saat sedang makan ma@a) kalau DM
membutuhkan uang, dan ketika DM sedang dimarahh aobunya. Jadi
komunikasi DM dengan ibunya hanya sebatas itu sag@angkan kegiatan DM
sehabis pulang sekolah adalah menghabiskan wakamdrnya. Pada saat DM
berusia 22 tahun barulah komunikasi antara DM defiganya berjalan dengan
baik karena ibu DM lebih bisa mendengarkan DM samhkgr Orang tua DM
tidak membagi kasih sayang sama rata kepada satial-anaknya. lbu DM
selalu membangga-banggakan adik DM yang kedua &armampunyai prestasi
yang baik, oleh karena itu terkadang DM sering seedianaktirikan. Awalnya
ibu DM tidak mengetahui kalau DM menggunakan nagkatamun pada
akhirnya ibu DM mengetahui hal tersebut. Hal yailgkdkan ibu DM adalah
memasukkan DM ke pesantren selam satu bulan. Bedata bulan DM keluar
dan tidak menggunakan narkoba untuk beberapa bh&mun setelah beberapa
bulan itu DM menggunakan narkoba lagi yang berj@mseng tetapi subjek
lebih mengontrol penggunaannya terhadap substarsebut dan hanya
menggunakan cimeng serta intensitas pemakaiannya gaat akhir minggu
saja. Teman-teman sesama pengguna adalah orang byasenya menjadi
tempat curhat DM karena menurut DM ketika berbigebimcang dengan

sesama pemakai biasanya cocok seperti ada ikatannya

4.2.1. 1.3 Hasil Analisis

Intensitas subjek memakai ganja pada saat pertaméldiperkenalkan
pada ganja hanya dua hari sekali bahkan pada Ipaugsetiap diakhir minggu
saja, namun lama kelamaan subjek mengaku kalositeenya terus bertambah
sampai pada akhirnya ia menambah pemakaian jeatsoblatanya, yaitu putaw
dan sahabu. Instensitas pemakaian obat-obatambuérsenjadi bertambah juga
yaitu tiga kali dalam sehari. Subjek mengaku seea @emakaiannya ia merasa

biasa-biasa saja tetapi lama-kelamaan subjek Ipaenyadari kalau ia
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membutuhkan obat tersebut sama seperti ia membarnuhtkok dan kalau
barang tersebut tidak ada subjek menjadi panik.

“pertama kali sih paling cuma dua hari sekali attap weekend
aja tapi lama kelamaan udah kayak makan sepertsaiaga kali
sehari.. Yah awal-awal sih enak-enak aja tapi lama-lama bdeh
nyari..yah kayak ngerokok aja gitu. Awal-awal sialok ada yah
syukur kalo gak ada ya udah, tapi lama kelamaaw kgk ada baru
deh nyari dan kelabakan sendiri”

Dari pernyataan subjek diatas terlihat bahwa padanga subjek hanya
berada pada tahap penggunaan - yang pertama, yaga pengguna yang
dapat mengontrol pemakaiannya, namun lama-kelanmat@msitasnya terus
bertambah dan berada pada tahap penggunaan kaitgapgngguna narkoba
yang sudah bermasalah dan tahap awal menjadi ¢heduy problem ugeHal
tersebut juga dapat dilihat pada awal subjek meimgéaja, subjek merasa
senang-senang saja dan setelah intensitas danpemakaiannya pada obat-
obatan bertambah, subjek menjadi panik kalau setidak ada barang. Tidak
semua orang yang berada pada tahap penggunaanndapgontrol akhirnya
akan menjadheavy problem useamun tidak menutup kemungkinan juga hal
tersebut akan terjadi.

Subjek mengatakan bahwa pada awalnya ibu subjek tdengetahui
kalau subjek memakai narkoba namun pada akhirnyaubjek mengetahuinya
dan langsung dibawa ke pesantren. la berada dnjpesaselama satu bulan dan
setelah itu subjek keluar dari pesantren. Seteihak dari pesantren subjek
tidak memakai lagi untuk beberapa bulan namun akaisubjek memakai lagi
namun ia mengontrol pemakaiannya sekitar dua la#dind seminggu.

“..Selama beberapa bulan gw emang gak make lagi, dais itu gw
make lagi tapi lebih terkontrol aja makenya dan gsdtiap hari
palingan seminggu dua kali”

Pada saat subjek keluar dari pesantren dan akhmeyaakai lagi, subjek
kembali lagi pada tahap penggunaan yang pertam@adigq@gngguna yang dapat
mengontrol pemakaiannya. Ketika ditanyakan haldpal yang membuat subjek
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memakai narkoba, subjek menjawab bahwa ia malasndin. Saat peneliti

melakukan probing lebih lagi, kemudian subjek menja bahwa pada awalnya
ia hanya malas disekolah saja dan subjek maludikgak pergi oleh orang

tuanya. Saat ditanyakan kembali alasan subjek nd&lasah subjek menjawab
bahwa saat subjek kelas 6 SD, ia baru pertamariaicoba rokok dan saat naik
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi, ya8MP subjek suka berkumpul
bersama teman-temannya dan saat itulah ia mulagenahnarkoba.

DM mengatakan bahwa hubungan subjek dengan omzangyd tidak
harmonis, subjek tidak pernah berbincang-bincanmale ibunya karena sejak
kecil subjek lebih banyak diasuh oleh nenek dan yamiKemudian subjek
menceritakan mengenai masa kecilnya. Subjek mekayatzahwa saat umur 4-5
tahun, orang tua subjek sering bertengkar dan @kdisubjek pindah ke rumah
neneknya dan pada saat umur 6 tahun orang tuaksodjeerai. Selain itu, hal
yang membuat hubungan subjek dengan orang tua kstioigk harmonis
dikarenakan ibu subjek sangat keras. Jadi, jikasihjek salah ia harus selalu
benar dan menyalahkan orang lain. ibunya harusluselmengarkan, dan
kebaikan atau kebenaran yang subjek perbuat tidakap diakui. Keadaan ini
membuat subjek merasa tidak nyaman dengan ibunyasdajek tidak bisa
menerima hal ini dan. Kemudian pada saat-saatts@pé&h ia mulai mengenal
ganja. Saat ditanyakan apakah itu sebuah pelasidnjek menjawab bahwa
pertama adalah pelarian dan yang kedua adalah faig&ungan.

“pertama, karena memang itu adalah pelarian untulelupakan
masalah-masalah gw dan yang kedua adalah pergaukarena
waktu SMA itu kalo gak begitu kayaknya gimana gitli kayak ada
peer pressure gitu Iho”

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan olpérl$ig & Berman
(1994) bahwa bentuk emotion regulation dipelajajals masa kecil dan terus
berlanjut hingga masa dewasa. Orang dewasa dagmtg¢ukat dalam tingkah
laku adifktif dan pre-adiktif untuk membantu menangemosi. Penggunaan
obat — obatan telah lama mengindikasikan bahwagoraanggunakan obat
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untuk menangani emosi menyakitkan. Subjek DM memg&aja sebagai cara
untuk menangani rasa ketidaknyamanannya dan petagaimya terhadap ibu
subjek. Menurut Arenson (2003) sikap subjek yangjatbkan ganja sebagai
pelarian merupakan sebuah cara yang subjek lakukark melupakan segala
masalah-masalah dan hal ini merupalealliction to feelingdimana ketika
subjek menggunakan ganja, subjek dapat melupakaalamamasalahnya.

Ketika subjek menanyakan bagaimana hubungan sudgegan kedua
adik tirinya, subjek mengatakan bahwa ibu subjédasunembanggakan prestasi
adiknya yang kedua. Subjek merasa ibunya pilinhkastara subjek dengan adik
dan bagi subjek prestasi tidak terlalu penting tgiserta prestasi itu hanya
untuk kepuasaan pribadi subjek saja. Subjek jugagatakan kalau ia tidak
pernah dan tidak suka mencium ibunya.

“nyokap gw itu keras banget dan dia adalah tipestgrang yang
harus didengerin dan merasa kalo dia selalu bedadi walaupun dia
salah, dia harus selalu benar dan menyalahkan odainy Walaupun
gw membuat suatu kebenaran atau kebaikan, nyokap tgk mau
mengakui hal itu.. nyokap gw tuh sering banget aggba-banggain
adikku gw yang kedua ini karena berprestasi rasadigapilih kasih
aja sama gw. Sebenarnya kalo gw punya prestasi yang tidak
terlalu penting gw gak akan bilang ke nyokap gw ugulkuntuk
kepuasaan pribadi aja gitu..Gak pernah jijik gwunyi nyokap”

Ibu subjek adalah ibu yang harus selalu didengarkidak pernah mau
disalahkan, keras, dan tidak pernah menghargaiikeebgyang pernah subjek
lakukan. Menurut Arenson (2003), keluarga sepeititermasuk kedalam tipe
distant dimana sebuah keluarga tidak bisa bereaksi untekcintai, tidak
menunjukkan kedekatan fisik, dan menyembunyikanprelss verbal.Tipe
keluarga yang seperti ini juga menekan anggotaakghnya untuk menjadi
overachieve dan diwaktu yang sama juga suka mengkritik dan jaden
perfeksionis.

Ketika ditanyakan apakah subjek pernah ditinggaingrtuanya pergi
dalam jangka waktu yang lama, subjek mengatakarwdaibunya sering

berpergian keluar negeri dengan sahabatnya. Suigeksa senang ketika orang
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tua subjek pergi dan ketika kembali dari berpergsabjek biasa-biasa saja
bahkan cenderung tidak suka karena ada ibunya IKgiika peneliti
menanyakan kepada subjek apakah jika diberi parhatibjek akan menolak,
lalu subjek menjawab bahwa ia tidak akan menoldkitbanamun ia tidak
merasa nyaman dengan ibuya.

“kalo ditinggalin sering karena dia sering jalanign ke luar negri
sama sahabatnya dan gw sih suka-suka aja kalo draip waktu
sehabis dia pulang dari pergi yah gw biasa aja rhal@enderung
males aja ada dia lagi..Gw sih gak menolak tapikapgw jarang
banget nanyain begituan karna kalo gw pulang sékob@akanan pasti
udah disiapin”

Menurut Bowlby (1973), keadaan diatas terlihat balsubjek memiliki
avoidant-insecure attachmeritarena saat subjek dan ibu berpisah subjek
merasakan hal yang biasa-biasa saja dan cendegnagg dan ketika kembali
dari berpergian perasaan subjek biasa saja balgrateiwng tidak suka karena
ada ibunya lagi. Padavoidant-insecure attachmenketika bayi bertemu
kembali dengan pengasuh, bayi yavgidantmenunjukkan tanda — tanda sikap
acuh, tidak melihat pengasuh, atau melewati pemgésupa ada pendekatan
kepada pengasuh. Ketika diangkat oleh pengasuhyaagavoidanttidak akan
membuat suatu usaha untuk mempertahakan kontajekSulemiliki avoidant-
insecure attachmenjuga dapat dilihat dari perhatian yang ibunya Kaeri
kepada subjek. Di satu sisi subjek tidak menolathaie&an itu namun di lain
pihak subjek merasa tidak nyaman dengan keberaBaaga. Hal ini sesuai
dengan teori bowlby yang dikemukakan oleh Colli#9@) bahwa anak-anak ini
tidak menolak perhatian dari orangtuanya tetapaktijuga nyaman dengan

kehadiran orangtuanya.
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4.2.1.2 Analisis Subjek Secure Attachment
4.2.1.2.1 Hasil Observas

Pakaian yang dikenakan subjek saat wawancara akiztaéja kotak-kotak
berwarna hitam dan celana jeans. Didalam rehadiitaresidennya diharuskan
berpakaian rapi dan bersih. Subjek datang dan uaggsiuduk seakan-akan
sudah siap untuk diwawancara. Subjek menjawab desgagat terbuka dan
tidak dengan malu-malu seakan-akan pewawancaraatadsdhabat subjek.
Sesekali teman subjek lalu lalang sambil meggodigekunamun subjek tetap
serius menjawab pertanyaan yang ada. Ketika suei@mgah waktu berjalan
subjek membakar rokoknya dan kemudian menghembusisap sambil
menjawab pertanyaan yang diberikan, Subjek menjaaagat ramah sekali dan

sangat terbuka sehingga tidak diperlukan probibtplgi untuk menggalinya.

4.2.1.2.2 Gambaran Umum

Subjek adalah seorang pria berumur 25 tahun saaedang manjalani
proses penyembuhan di pusat rehabilitasi selam#af bSubjek mengaku sudah
sering keluar masuk rehab namun saat ini subjelrdeenar ingin sembuh dari
ketergantungannya. Hal yang ia lakukan ketika masliabilitasi ini untuk
pertama kalinya adalah ia menanggalkan semua lagjumym dan memakai baju
baru yang hanya ada dibadannya saat masuk kedelilitasi, semua barang-
barang yang ada disingkirkannya. Subjek ingin maimhidup barunya dengan
cara meninggalkan semua barang-barangnya, menkaggapasangannya,
bahkan kamar tidur rumah pun benar-benar diubah.irflailakukan subjek
agar ia benar-benar melupakan masa lalunya danersyerahkan dirinya ke
rehabilitasi untuk sembuh.

Subjek merupakan anak tunggal dan sejak kecilnggél bersama ayah
dan ibunya. Subjek sangat sayang kepada ibunya&aseadalah anak tunggal
dan seluruh perhatian dicurahkan ibunya kepada &majgalnya. Selain itu,

subjek merupakan cucu kesayangan dari keluargadaraibunya karena subjek
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merupakan cucu pertama dari kedua belah pihak. &ekasih sayang
dilimpahkan kepada subjek baik dari ayah dan ibukgkek dan nenek dari
pihak ibu, serta kakek dan nenek dari pihak ba@déh karena itu apapun yang
subjek minta pasti akan diberikan, jika subjek rekan kesalahan ia hanya
dinasehati saja sehingga ia merasa semua baik ysda@at SMP subjek sangat
menyukai musik dan subjek suka main musik bersanman-temannya yang
umurnya lebih jauh dibandingkan dengan subjek. Badasubjek berada dalam
pertemanan inilah ia mengenal ganja. Pada awalnyjls mengenal dan mulai
mencoba ganja, setelah beberapa tahun kemudiajeksuencoba putaw dan
subjek menjadipolydrugs user Keadaan ini akhirnya membuat hidup subjek
berantakan hari demi hari dan membuat kuliah suinjiek selesai.

Ketika subjek sudah merasa lelah dengan keadaaandirsubjek selalu
diperbudak oleh putaw kemudian subjek sampai medassatu titik dimana
hidupnya tidak berubah dari tahun ke tahun. Subjgikn sekali seperti orang
lain pada umumnya yang bisa beraktifitas tanpa alerk akhirnya subjek
menyerahkan hidupnya kepada rehabilitasi dan isgmbuh kembali. Dengan
niat dan tekad yang kuat sekarang subjek sedangjalaein proses
penyembuhannya.

4.2.1.2.3Hasil Analisis

Subjek mulai memakai narkoba dengan jenis ganjasétglah beberapa
tahun kemudian barulah subjek memakai putaw sarkgi#ia subjek tidak
mempunyai uang akhirnya subjek menjpdiydrugs userPada awalnya subjek
belum menjadi pecandu, subjek memakai hanya pdude tamtens saja karena
suka berkumpul dengan teman-teman dan agar dapatipemusik dengan
lancar. Namun, akhirnya subjek keterusan sampa pattapaddict dan tidak
bisa bangun dari tempat tidur kalau tidak mengkorssunarkoba, subjek
memakai narkoba selama 10 tahun. Hal ini sesuajatdeteori adiksi menurut
Caroll (2000) bahwa penggunaan obat-obatan secanaWdsif dimana perilaku

pengguna sebagian besar dikontrol oleh substaisgibigt dan mempunyai efek
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psikoaktif yang dapat merusak individu atau madsairaPengunaan obat-
obatan tersebut menjadi sangat penting bagi peclkadmadrugs merupakan
prioritas dalam hidup pecandu.

Sesuai dengan teori tahap penggunaan, subjek Odh sseimpai pada
tahap yang terakhir vyaituclear-cut drug addiction dimana ia sudah
menggunakan mekanisme pertahanan diri yaitu radsgsasauntuk menjelaskan
ketidaknormalannya dalam menggunakan obat-obatasebiet. Subjek
memanipulasi keadaan bahwa seakan-akan ia yang enengak narkoba.

“Jadi gw make tuh udah untuk beraktifitas kalo ggk gak bisa
bangun dari tempat tidur. Gw juga pernah merasakabukan drugs
yang memperbudak gw melainkan gw yang memperbudajs.djila
gak tuh”

Dampak negatif dalam hal fisik yang subjek rasakaat telah berhenti
memakai narkoba adalah subjek mudah lupa dan kouasik pada gitar yang
dulu subjek dapat memainkannya dengan lancar sekaabjek kebanyakan
lupa pada kunci gitar tersebut. Seperti yang dakat oleh Trevalga (2000)
bahwa dampak negatif pada fisik akan mengakibatkamunduran pada fungsi
otak dan proses faali tubuh.

“pertama kali yang paling signifikan setelah putuat total yah,

percaya apa gak gw bisa lupa sama semua grip gitar lagu yang

sering gw mainin, bahkan udah gw lupa grip gitar piga gak pede
mainnya sampai detik ini pun kadang-kadang gw Ippdahal dulu

gw bisa nih gitarnya terus gw mulai lagi dari awalat nyoba-nyoba

yah memori gw udah sempet keganggu”

Subjek memakai narkoba karena pengaruh dari teermaarinya saat ia
sedang bermain musik bersaim@nchya. Hal ini terjadi karena teman-teman
perkumpulan subjek dimana teman-temannya mempumyar yang jauh lebih
tua daripada subjek. Subjek melihat musisi sebajmmodehya karena subjek
merasa permainan musiknya menjadi lebih baik ketikanakai narkoba serta
paman subjek yang juga memakai narkoba. Sedangkamban subjek dengan
orangtuanya baik-baik saja dan harmonis serta welkasih sayang hanya

tercurah pada subjek karena subjek anak tunggalinHéadak sesuai dengan
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definisi adiksi menurut Alexander (2001) bahwa adiapat dipahami sebagai
gaya hidup yang dilakukan secara terus-menerus y@sgprang pakai sebagai
pengganti keputusasaan ketika mereka tidak mempukgtn yang intim
antara individu dengan kelompok, dimana ikatan sangat penting bagi
individu dalam masyarakat. Namun keadaan subjek g@Buai dengan
pandangan adiksi menurut Thombs (2006) sebagdakenmaladaptif dimana
adiksi dapat dipelajari dan berada dibawah pengimgkungan, keluarga, dan
sosial.

“dari lingkungan gw, temen-temen gw. Gw suka basgeta musik
jadi kalau gw ngeband-ngeband gitukan, pergaularkagwbanyak
orang-orang yang lebih tua gitu. Jadi gw make mudairi ganja
beredar bebas gitu, dan ternyata dari gw make permainan gw itu
luar biasa, akhirnya gw make. Udah gitu role model itu adalah
musisi-musisi yang make semuakan, gw harus seapergka, jadilah
gw make. Oh iya paman gw juga pada make jadi g\ juglihat ke
merekd

Dilihat dari tipe keluarganya, subjek termasuk kaxtatipe keluarga yang
enmesheddimana anak selalu bergantung dan melekat kepad@arganya.
Subjek adalah anak tunggal yang selalu di manjaageapun permintaannya
selalu diwujudkan oleh orang tuanya.

“gw adalah anak tunggal dikeluarga gw dan apapumgayw minta
pasti dibeliin bukan cuma itu aja karena gw jugawepertama dari
keluarga nyokap dan bokap kasih sayang yang diaeriktu
berlebihan banget”

Kelekatan antara ibu subjek dengan subjek sandatt dejak kecil
subjek sangat dekat dengan ibu subjek. Oleh katengnis attachment
yang subjek punyai adalabecure attachmentSelain itu bukti yang
menyatakan bahwa subjek adalah anak ysecuredapat dilihat ketika
subjek mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkanya. Hal ini
sesuai dengan LaFreniere & Sroufe dalam Fletch®9§) bahwa pada
masa kanak-kanak, anak yang mem#i&cure attachmentmumnya adalah
anak yang bahagia koperatif, kreatif, dgasy goingNamun bukan berarti
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anak seperti ini tidak bisa atau sedikit terlibatath perilaku bermasalah
seperti yang dikatakan oleh Renken, Egeland, Maeyin Mangelsdorf, &
Sroufe dalam Cassidy, Scolton, Kirsh, & Parke ()99hwa analsecure
attachment lebih disenangi kelompoknya, hanya mempunyai #edik
perilaku yang bermasalah, mempunyai sikap yangipdsin tidak agresif
dengan kelompoknya. Teori ini tidak sesuai dengamigku subjek dimana
masa kecil subjek adalah masa kecil yang bahagiaumasubjek tetap
memakai narkoba karena pengaruh lingkungan darelsumjeniru role
modehya serta pamanya yang memakai narkoba juga.

“gw sangat senang bertemu orang baru dan menjalibumgan
dengan orang baru yah seperti kata gw tadi gw merighsisi positif
dari bokap gw, yaitu menjaga hubungan baik dengam@ lain”

4.2.2 Analisis I ntersubjek

Subjek DM dan subjek OF mempunyai jeatsachmentang berbeda.
Subjek DM berjenis avoidant-insecure attachmenasgkian subjek OF secure
attachment. Kedua subjek merupakan pecandu narétalzan jangka waktu
yang berbeda-beda. DM memakai narkoba selama 4 tdan OF memakai
selama 10 tahun. Kedua subjek ini mempunyai kesameadtu mereka mulai
mengenal dan memakai narkoba pada saat duduk #@iba®BIP kemudian
substansi yang pertama kali mereka coba adalata.g&ajat mereka sudah
memakai secara intensif, subjek DM akhirnya hangaakai putaw atau shabu
sedangkan subjek OF menjadi pemabkalydrugs Subjek DM dan OF berasal
dari latar belakang keluarga yang berbeda. PadaDddaberumur 4-5 tahun,
DM diasuh oleh nenek dan pamannya karena keduagdren DM sering
bertengkar dan pada akhirnya bercerai. Sedangkbeks®WF berasal dari
keluarga yang utuh dan OF merupakan anak tungdeh semua kasih sayang
diberikan hanya pada OF. Subjek DM akhirnya tindgakama dengan ibunya
pada umur 6 tahun namun hubungan mereka tidak im&ndikarenakan ibu
DM sangat keras. Ibu DM harus selalu benar, saniegyalahkan orang lain,

harus selalu didengarkan, dan kebaikan atau kedengng subjek perbuat
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tidak pernah diakui. Keadaan ini membuat subjekaseeitidak aman dengan
ibunya dan subjek tidak bisa menerima hal ini. Kdia pada saat-saat seperti
itulah ia mulai mengenal ganja. Ganja merupakaar@el yang subjek DM
lakukan untuk menangani emosi yang menyakitkanadgm dapat melupakan
masalah yang ia hadapi. Berbeda dengan subjek DMim@makai substansi-
substansi tersebut karena pergaulan dan agar dapatain musik dengan
lancar. Namun akhirnya subjek OF berkelanjutan sarghap adiksi dan jika
tidak mengkonsumsi narkoba subjek tidak dapat bargdmri tempat tidur.
Subjek OF sudah sampai pada tahap penggunaan stakdit yaituclear-cut
drug addictiondimana subjek sudah menggunakan mekanisme pegia ki
yaitu rasionalisasi untuk menjelaskan ketidaknoamaya dalam menggunakan
obat-obatan tersebut. Subjek memanipulasi keadaanabseakan-akan ia yang
memperbudak narkoba. Keadaan subjek OF ini merapakarilaku
maladaptive dimana adiksi dapat dipelajari dan deerdibawah pengaruh
lingkungan, keluarga , dan sosial. Jika dilihati di@e keluarga, kedua subjek
ini mempunyai tipe keluarga yang berbeda. Subjek @khasuk dalam tipe
keluargadistant dimana sebuah keluarga tidak bisa bereaksi umietkcintai,
tidak menunjukan kedekatan fisik, dan menyembumyi&kpresi verbal. Tipe
keluarga DM juga menekan anggota keluarganya untekjadioverachieve
dan juga diwaktu yang sama suka mengkritik sertanjaxie perfeksionis.
Sedangkan subjek OF termasuk dalam tipe keluargaesheddimana anak
selalu bergantung dan melekat kepada keluargarafanbhal ini subjek adalah
anak tunggal yang selalu dimanja dan selalu divkgaogermintaannya.

Subjek DM memiliki avoidant — insecure attachmentkarena saat
subjek dan orang tua berpisah, subjek merasakayahgl biasa saja kemudian
ketika orang tua subjek kembali dari berpergiamagman subjek biasa saja
bahkan cenderung tidak suka karena orang tuardialbgi. Sedangkan subjek
OF memiliki secureattachmentkarena anak yangecuredapat dilihat dari
subjek OF mudah untuk menyesuaikan diri dengarklingannya dan subjek

menggunakan narkoba bukan karena adanya konfl&nddeluarga namun

Universitas Indonesia
Attachment Style..., Fanny Eileen Samosir, F.PSI Ul, 2008



66

karena lingkungan, pergaulan, dan kesukaannyadaphanusik yang akhirnya
pemusik-pemusik tersebut menjadie modelsubjek.
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